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Abstrak: Menurut Islam, seni dan memainkan musik dibolehkan (mubah) sepanjang tidak
bertentangan dengan hukum syara’. Demikian juga mendengar nyanyian di radio,
radio kaset, TV dan media audiovisual lainnya hukumnya mubah. Dasarnya adalah
dengan mengambil kaidah syara’ yang berbunyi: “Hukum asal segala sesuatu
adalah mubah (boleh dipakai dan dimanfaatkan), kecuali bila ada dalil yang
mengharamkannya”. Adapun nyanyian yang mengandung kata-kata yang tidak
baik (tidak sopan), seperti menyebutkan sifat-sifat yang tidak baik (lelaki bujang
dan perempuan dara), atau sifat-sifat wanita yang masih hidup. Maksud ucapan
tersebut adalah nyanyian nyanyian yang bercampur dengan hal-hal yang telah
dilarang oleh syara'. Mengenai seni kaligrafi, seni arsetektur, seni ukir seni bela diri
dan sebagainya, Islam membolehkan asal tidak bertentangan dengan normal
agama.
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